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Ekranisasi merupakan upaya memvisualisasikan atau mengalih
wahanakan karya sastra bentuk kata ke dalam film atau serial. Upaya mengalih
wahana tersebut sudah banyak dilakukan oleh banyak penggiat karya sastra. Alih
wahana merupakan salah satu materi ajar yang diajarkan dalam kurikulum 2013,
yang bertujuan untuk memfokuskan penguasaan pengetahuan dan pengembangan
keterampilan pada abad 21. Mengingat banyaknya karya sastra tulis yang diubah
menjadi karya sastra film atau serial, tidak semua karya sastra tulis melalui proses
alih wahana. Karena dalam melakukan pengalih wahana memiliki pertimbangan
yaitu karya sastra tersebut familier di kalangan masyarakat.

Penelitian ini mengkaji proses ekranisasi novel Bidadari Bermata Bening
karya Habiburrahman EI Shirazy yang di ubah ke dalam bentuk film atau serial
Bidadari Bermata Bening karya sutradara Farid Dermawan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan proses ekranisasi yang terdapat dalam novel dan
serial Bidadari Bermata Bening dan mendeskripsikan implementasinya dalam
pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode penelitian deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yakni primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu berasal dari
novel, serial Bidadari Bermata Bening dan hasil wawancara. Sedangkan sumber
data sekunder berupa artikel maupun karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai
referensi dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yakni dokumentasi yang berupa baca, simak, dan catat, dan
wawancara.

Berdasarkan hasil analisis data yang ditemukan, dalam proses ekranisasi
novel ke serial Bidadari Bermata Bening ditemukan beberapa data berupa
penciutan, penambahan dan perubahan variasi. Proses ekranisasi tersebut
menghasilkan 74 penciutan dalam novel, 87 penambahan dalam serial dan 44
perubahan variasi pada novel ke serial yang terdapat pada unsur intrinsik alur,
tokoh dan latar. Proses tersebut terjadi karena penyesuaian dalam media yang
digunakan dalam pembuatan serial untuk mengembangkan penceritaan sehingga
tidak terkesan monoton dan lebih menarik. Proses ekranisasi tersebut akan di
relevansikan ke dalam pembelajaran sastralndonesia dengan KD 3.3 dan 4.3
dalam mengalih wahanakan novel ke film atau sebaliknya yang akan diuraikan
secara mendalam pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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Ecranization is an effort to visualize or transfer a literary work in word form
into a film or series. Efforts to change this vehicle have been made by many literary
activists. Transfer process is one of the teaching materials taught in the 2013
curriculum, which aims to focus on mastering knowledge and development of skills
in the 21st century. Considering that many written literary works are converted into
literary works in films or series, not all written literary works go through the transfer
of vehicles process. Because when switching vehicles, the consideration is that the
literary work is familiar to the public.

This research examines the process of adaptation of the novel Bidadari
Bermata Bening by Habiburrahman EIl Shirazy which was converted into the film
or series Bidadari Bermata Bening by director Farid Dermawan. The aim of this
research is to describe the ecranization process contained in the novel and series
Bidadari Bermata Bening and describe its implementation in literature learning at
Madrasah Aliyah.

The type of research used in this research is qualitative with descriptive
research methods. Data sources in this research are divided into two, namely
primary and secondary. Primary data sources come from novels, the Bidadari
Bermata Bening series and interviews. Meanwhile, secondary data sources are
articles and scientific works which can be used as references in this research. The
data collection techniques used in this research are documentation in the form of
reading, listening and taking notes, and interviews.

Based on the results of the data analysis found, in the process of converting
the novel into the Bidadari Bermata Bening series, several data were found in the
form of reductions, additions and changes in variations. The ecranization process
resulted in 74 reductions in the novel, 87 additions in the series and 44 changes in
variations from the novel to the series contained in the intrinsic elements of the plot,
characters and setting. This process occurs due to adjustments in the media used in
making the series to develop the storytelling so that it does not seem monotonous
and is more interesting. The ecranization process will be relevant to learning
Indonesian literature with KD 3.3 and 4.3 in transferring novels to films or vice
versa which will be explained in depth in the Learning Implementation Plan (RPP).

Xii



gadlall

bl Laduisi s "Ule i g (gl Aludus ) 3500 disad Yo E J 58 gl s
G s A i) BRS¢ s 52y (5ol Al ) gmali e AA g5kl Al A jaad) b Gl aled aa
s pmse ipball @il midg LasSall LY A des) e nd) daals el
Ada s e,

At (A gl (A0 8N sdalidall cilalSl)

ALl o ald ) AW JS3 8 oY) Jasdl 5 gl gl &) glae dliag A 5 yiSIY) ALK yiad
Toaalaill o) sl (gaa) LS pall Ja5 et 5kl 38 yuadl 13 sea ) el e daall Jy a8
O (B D el Aaati 5 48 pmall &) o 58 il ) aagd (Alls ¢ YT meie (B Ly o A
Al Jlael ) ey a3y 4 Sl 41 Jlee W) (e a2l G HLie W) 8 3431 e ¢ piall 5 galall
LS el Jaa die 43yl pall J88 dlany a1 Jlee V) e Ay 5380 LS Ll 5 eciDadisa 5l 22080
Dseaad) Al slle a¥) Jaal) (1585 O i W) 055,

W5 )l Gan I s SN ey A g g ylalan A 5 (el dplee Caand) 138 5l
Ciay s i) 13a (e Caagd) ol sba 0 258 dall iy Adaa gy (ol Judusa f Al ) ey gas
Ayl b aY) alas 8 L2 Caua g g doini Bl s oo Al s 40 5 8 53 ) 5l) 45 ,SY) dlee
Ak,

& bl jolias audiiy Aua sl Gl (3 )k ae (o 50 9 Gl ) aadid) Gl ¢ 53
s g ) 550 g A ) ) ol A5 o 3 5 S5V e cpand ) Cand) 130 (g plalay
iy Ul s Lgalaiias) Sy 1) Apalal) cliiaall 5 VD) g8 Ay s i) paliae Ll cdllaall
g L) 53¢l Jall JSG 8 3 sl o Cand) 13 8 Faadinall ULl pes il Canl) 13a 8 el S
OAaldall g cldandlall o gt g,

oM Al WAl )l disadAilee (8 dlgle gl 5 Al ULl dlas 308 e el
ol CEUAY) 8 et g clilia) g cliadas S8 e Gllysae o siadl a3 o Ule
@B oo £ 5 Alulull 8 Aila) AY 5 Ayl Nl (B Ladas VE e agoall e Al dglee
o3 Caaat €Al 5 Cilaad ) o Al o sall yealiall 853, ol ALl A 5 )l e CHESERY)
Gy s Y Cams aadl bl sl Judaall a8 daniiouall il sl (8 Cbanil] Casnns dleal)
Dl YUY ey i i) a¥) alaty dla 3 g IV Gy satll dlee ()5S alaia DU 5,6 il
it Abd A (Gamy A b e La s 5 oSl 5l WD ) gl Jasad (B S Sl £ 5 S

bl ()

Xiii



